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Abstract 
Kitchen is an essential requirement in a house including the traditional house of Kampung Naga. 
Where the primary human need to process food. It also causes the kitchen to be one of the main 
room in the house. The kitchen area of the traditional house of Kampung Naga is the territory of 
women. In this space most of the people of Kampung Naga community spend their time. The 
kitchen serves as a cooking area and provides dishes. Materials for the kitchen use more bamboo, 
both from walls and floors. Woven bamboo vertically and horizontally or commonly called bilik 
sasag used on the wall. The reason, so when cooking, smoke can quickly get out of the room. In 
addition, in case of fire, can be seen by people who pass from outside. Not only that, the floor for 
the kitchen also uses bamboo hemisphere (palupuh). The reason for easy cleaning. If there is food 
scattered, can be directly thrown down, where the place is used as a cattle pen. There is a goah as a 
storage place for rice or grain, and other basic necessities. Goah is located close to the kitchen 
because to lighten the work. Goah in the life of Kampung Naga community has a very important 
role so to determine the location of the goah required certain calculations based on weton or the 
birthday of the wife of the owner of the house. 
Keywords: kitchen, goah, traditional house of Kampung Naga. 
 
Abstrak 
Dapur merupakan kebutuhan esensial dalam sebuah rumah termasuk pada rumah 
tradisional Kampung Naga. Disinilah tempat kebutuhan primer manusia mengolah 
bahan makanan. Hal itu pula yang menyebabkan dapur menjadi salah satu ruang utama 
dalam rumah. Area dapur pada rumah tradisional Kampung Naga adalah wilayah 
kekuasaan kaum wanita. Di ruang inilah sebagian besar kaum wanita masyarakat 
Kampung Naga menghabiskan waktunya. Dapur berfungsi sebagai tempat memasak 
dan menyediakan hidangan. Material untuk dapur lebih banyak menggunakan bambu, 
baik dari dinding maupun lantainya. Anyaman bambu secara vertikal dan horizontal 
atau biasa disebut bilik sasag digunakan pada bagian dinding. Alasannya, agar saat 
memasak, asap dapat cepat keluar dari ruangan. Selain itu, bila terjadi kebakaran, dapat 
dilihat orang yang lewat dari luar. Tak hanya itu, lantai untuk dapur pun menggunakan 
belahan bambu (palupuh). Alasannya agar mudah dibersihkan. Bila ada makanan yang 
tercecer, bisa langsung dibuang ke bawah, di mana tempat tersebut dijadikan kandang 
ternak. Terdapat goah sebagai tempat penyimpanan beras atau gabah, dan bahan 
kebutuhan pokok lainnya. Goah letaknya dekat dengan dapur karena untuk 
meringankan pekerjaan. Goah dalam kehidupan masyarakat Kampung Naga memiliki 
peran yang sangat penting sehingga untuk menentukan letak goah dibutuhkan 
perhitungan-perhitungan tertentu yang didasarkan kepada weton atau hari kelahiran 
sang istri pemilik rumah. 
Kata kunci : dapur, goah, rumah kampung naga. 
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Pendahuluan 
Rumah merupakan tempat bernaung, tempat kembali semua insan sehingga 
rumah merupakan kebutuhan pokok bagi setiap umat manusia, termasuk 
masyarakat Kampung Naga. Hidup dengan tidak merusak dan selaras dengan 
alam merupakan hal yang selalu dilakukan dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Mereka memuliakan dan menghargai alam dengan tetap memanfaatkan 
alam. Bagi mereka, alam bukan sekedar obyek untuk dieksploitasi, namun 
mempunyai arti sebagai mitra kehidupan umat manusia yang sejajar, karena 
antara manusia dengan alam memiliki sifat saling ketergantungan. Menjaga alam 
dari kerusakan dilakukan oleh masyarakat melalui berbagai pamali atau pantang 
larang. 
 
Pengelolaan alam yang seimbang dan berkelanjutan sebenarnya telah dilakukan 
oleh para leluhur kita. Pada kehidupan sehari-hari mereka selalu berpegang 
pada ungkapan “Hidup bersama alam” bukan “Hidup di alam”. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa alam mempunyai posisi yang sejajar dengan manusia, 
sehingga keberadaannya harus dijaga agar tidak sampai rusak, karena jika alam 
rusak maka manusia sendiri yang akan merugi akibat alam yang marah. Upaya 
memanfaatkan alam untuk kepentingan hidup sehari-hari dilakukan dengan 
tidak merusak dan hanya diperuntukkan bagi pemenuhan kebutuhan sehari-
hari. Hal ini dilakukan agar keseimbangan alam tetap terjaga. 
 
Setiap rumah atau tempat dimana keluarga berkumpul pasti memiliki ruangan 
yang bernama dapur. Dapur berdasarkan fungsinya adalah sebuah ruangan 
khusus yang berisi berbagai peralatan yang digunakan untuk memasak, 
menyiapkan atau mengolah makanan yang akan dimakan sehari-hari. Secara 
fungsional dapur didominasi oleh kaum perempuan, tidak sedikit di antara 
mereka yang menghabiskan waktu mereka di dalam dapur hanya untuk 
menyiapkan makanan. 
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Dapur biasanya terdapat di dalam rumah, di mana seseorang melakukan suatu 
aktivitas mengolah dan menyediakan bahan makanan atau pangan. Aktivitas 
seperti ini dinamakan dengan kegiatan memasak. Seiring dengan perkembangan 
budaya dan teknologi, bentuk dapur juga mengalami perubahan. Perencanaan 
dapur modern saat ini mempunyai prinsip 3 fungsi utama dapur adalah 
penyimpanan, persiapan, dan memasak. Prinsip ini menekankan supaya antara 
ketiga fungsi tersebut, tidak saling menghalangi namun juga jarak ketiganya 
tidak terlalu jauh. 
 
Rumah tradisional Kampung Naga memiliki dapur pada bagian tengah 
bangunan (area pawon) yaitu tempat khusus aktivitas kaum perempuan untuk 
kegiatan memasak. Material dapur lebih banyak menggunakan bambu, baik 
pada dinding maupun lantainya. Anyaman bambu secara vertikal dan horizontal 
atau biasa disebut bilik sasag digunakan bagian muka. Alasannya, agar saat 
memasak, asap dapat cepat keluar dari ruangan. Selain itu, bila terjadi bencana 
kebakaran, dapat dilihat orang yang lewat dari luar. Tak hanya itu, lantai untuk 
dapur pun menggunakan belahan bambu (palupuh). Alasannya agar mudah 
dibersihkan. Bila ada makanan yang tercecer, bisa langsung dibuang ke bawah, 
di mana tempat tersebut dijadikan kandang ternak. Bahan untuk menopang 
bangunan, fondasi rumah terbuat dari batu yang terpasang sejumlah titik. Batu 
yang digunakan berupa batu papas berukuran 20 x 60 sentimeter. Pawon atau 
biasa disebut dengan dapur berada diatas permukaan tanah, Hawu (tungku) 
berbahan bakar kayu dibuat di atas palupuh, dan diatasnya tidak terdapat langit-
langit namun ditempatkan cadangan kayu bakar. 
 
Berdasarkan kosmologi masyarakat Sunda, dunia dibagi menjadi tiga, yaitu 
dunia bawah, dunia tengah, dan dunia atas. Tanah merupakan dunia bawah, 
tempat kembalinya orang yang sudah mati. Dunia atas merupakan tempatnya 
ruh, dan dunia tengah merupakan tempat makhluk yang masih hidup. Karena 
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manusia merupakan makhluk yang masih hidup, maka mereka harus hidup di 
dunia tengah, dan rumah panggung merupakan perwujudannya. Kolong (bagian 
bawah rumah) merupakan penggambaran dunia bawah, palupuh (lantai) 
merupakan penggambaran dunia tengah, dan lalangit/para (langit-langit) 
merupakan penggambaran dunia atas.  
 
Dapur juga ternyata memiliki makna simbolik yang sangat penting dalam 
arsitektur rumah masyarakat Sunda. Dalam kosmologi masyarakat Sunda, dapur 
dipercaya memiliki makna kabinasaan, yaitu kematian. Hal ini didasarkan pada 
kepercayaan masyarakat tradisional Sunda terhadap adat, bahwa apabila 
seseorang meninggal, maka rohnya berada di dapur selama empat puluh hari, 
kemudian pindah dan berada di atas suhunan (atap) dapur selama tujuh hari. 
Itulah sebabnya dikalangan masyarakat Sunda dikenal istilah poe tujuhna dan poe 
opat puluhna, yaitu mengenang tujuh hari dan empat puluh hari setelah kematian 
anggota keluarganya. Selama roh berada di dapur, keluarga diharuskan 
mengirim doa agar arwah yang meninggal segera kembali ke Penciptanya. 
Dapur juga memiliki makna lain, yaitu sebagai mangsa ka tukang, artinya masa 
lalu.  
 
Dalam pandangan masyarakat Sunda, mangsa ka tukang merupakan masa atau 
waktu yang telah ditinggalkan manusia sebagai catatan perjalanan hidupnya: 
”teundeun di handeuleum sieum, tunda di hanjuang siang, paragi nyokot 
ninggalkeun, mangsa datang sampeur deui”, intinya bahwa masa lalu 
hendaknya dijadikan cermin dan pengalaman berharga bagi kehidupan yang 
akan datang, agar masa depan lebih cerah dan lebih baik lagi. Makna ini ternyata 
terlefleksikan dalam bentuk arsitektur rumah tinggalnya, dengan menempatkan 
pawon pada bagian paling belakang. (Ekadjati, 1980). 
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Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi Kualitatif dan 
Fenomenologi. Pendekatan Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, penelitian membuat 
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 
resonden dan melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998:15). 
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan bahwa metodologi 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Pada umumnya penelitian kualitatif dirancang untuk memberikan 
pengalaman senyatanya dan menangkap makna yang terjadi di lapangan yang 
dimana peneliti melakukan interaksi langsung antara peneliti dan yang diteliti 
(Pendit, 2003). Penelitian kualitatif pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan 
dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, 
penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, 
menganalisis dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. 
Penelitian “Dapur pada Rumah Tradisional Kampung Naga” lebih menekankan 
pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan untuk 
menguraikan objek penelitian berdasarkan hasil observasi lapangan serta 
wawancara dengan masyarakat asli Kampung Naga yang berperan sebagai 
guide, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi 
sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data dan 
meneliti sejarah perkembangan. 
 
Selanjutnya menganalisa untuk mengidentifikasi dan menemukan hal baru dari 
dapur rumah tradional Kampung Naga. Penemuan hal baru menjadi dasar 
dalam proses perubahan dapur yang menghasilkan fungsi dan bentukan baru 
tetapi masih dapat dilihat sebagai dapur rumah tradisional Kampung Naga dari 
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yang aslinya. Metode penelitian kualitatif berbeda dengan metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan 
logika sistematis, prinsip angka, atau metode statistik. Meskipun penelitian 
kualitatif dalam banyak bentuknya sering menggunakan jumlah perhitungan, 
penelitian tidak menggunakan nilai jumlah seperti yang digunakan dalam 
pengumpulan dan analisis data dalam eksperimen dan survei. Metode kualitatif 
bisa kritis dan empiris. 
 
Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif dalam “Dapur pada Rumah Tradisional 
Kampung Naga”, lazimnya berkaitan dengan makna yang terkandung dalam 
segala sesuatu termasuk dalam kehidupan manusia dalam masyarakat atau 
kebudayaan suku Naga. Penelitian yang bertujuan untuk mengungkap dan 
mendeskripsikan objek tersebut, mustahil dapat diungkap dengan menggunakan 
metode kuantitatif, oleh karena itu sebagian besar ahli berpendapat untuk 
menggunakan pendekatan fenomenologis, dan diikuti dengan interaksi simbolis 
dan kebudayaan yang terdapat pada suku Naga. Dalam hal ini, fenomenologi 
adalah bagian dari metodologi kualitatif. Sebagai bagian dari metode penelitian 
kualitatif, metode fenomenologi memiliki banyak manfaat diantaranya metode 
fenomenologi cenderung untuk memegang teguh bahwa peneliti harus 
memfokuskan diri pada apa yang disebut sebagai “menemukan permasalahan” 
sebagai mana yang diarahkan pada objek dan pembetulannya terhadap objek 
sebagaimana ditemukan permasalahannya, cenderung untuk mengetahui 
peranan deskripsi secara universal, pengertian a-priori atau eidetic dan 
pemikiran-pemikiran teoritis untuk menjelaskan tentang sebab-akibat maksud 
ataupun latar belakang dan tidak secara langsung menyajikan makna, yang 
dapat ditangkap oleh peneliti. Peneliti berupaya untuk menangkap makna pada 
objek penelitian melalui gejala-gejala yang ditangkap oleh peneliti pda saat 
pelaksanaan observasi dan wawancara. Fenomenologi menekankan pada aspek 
subjektif, artinya peneliti berusaha untuk masuk ke dunia konseptual dari objek 
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yang ditelitinya, sehingga peneliti mengerti tentang apa dan bagaimana suatu 
pengertian  yang dikembangkannya di sekitar peristiwa atau objek penelitian 
dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat berbagai cabang penelitian kualitatif, 
namun semua sependapat bahwa tujuan pengertian subjek peneliti, yaitu 
melihat dari segi makna yang dikandung oleh objek, atau dari segi pandangan 
nilai yang ada pada objek adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengungkap nilai yang terkandung dalam objek penelitian. 
 
Hasil Penelitian 
 
Gambar 1. Isometri Rumah Kampung Naga 
(Sumber : Gumilang, 2017) 
 
Penduduk Kampung Naga umumnya masuk rumah dari pintu Dapur. Fungsi 
utama dapur pada rumah tradisional kampung naga tidak berbeda dengan 
dapur di permukiman modern yaitu area untuk memasak atau mempersiapkan 
makanan. Tetapi, aktifitas yang dilakukan sangat berbeda dengan aktifitas pada 
dapur permukiman modern. Pada rumah tradisional kampung naga, dapur 
adalah tempat aktifitas utama keluarga. Aktifitas yang dilakukan selain untuk 
memasak atau menyiapkan makanan, masyarakat kampung naga juga sering 
menerima tamu di dapur tersebut. Lalu, tempat untuk mencuci alat atau bahan 
makanan yang akan dimasak tidak terdapat di dalam dapur tersebut. Tempat 
untuk mencuci tersebut sudah disediakan di area basah yaitu dekat dengan 
kamar mandi. Dapur kampung naga memiliki keunikan yang khas yaitu alat dan 
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material yang digunakan masih tradisional dan memiliki makna tersendiri. 
Aktifitas pada dapur kampung naga ini diantaranya: 
• Memasak 
 
Gambar 2. Potongan Duduk Emok 
(Sumber : Gumilang, 2017) 
 
Masyarakat Kampung Naga memasak dengan cara menggunakan Jojodog. Cara 
lainnya apabila mereka sedang memasak tidak menggunakan kursi pendek atau 
jojodog, mereka duduk di lantai dapur dengan posisi seperti duduk diantara 2 
sujud pada saat salat. Meskipun cara memasak masyarakat kampung naga 
terlihat tidak nyaman tetapi masyarakat kampung naga merasa nyaman 
menggunakan alat tersebut untuk memasak karena mereka sudah terbiasa 
dengan cara memasak seperti itu secara turun temurun. 
 
Apabila meraka sudah merasa pegal, Masyarakat Kampung Naga mengambil 
jojodog atau kursi kecil yang mereka buat sendiri untuk duduk. Berikut adalah 
potongan kegiatan mereka masak menggunakan jojodog. Menurut penelitian di 
Kampung Naga, masyarakat Kampung Naga memasak dengan cara duduk emok 
dapat bertahan sekitar 15 menit sampai dengan 20 menit. Apabila ada upacara 
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adat atau acara-acara adat lainnya, masyarakat Kampung Naga yang perempuan 
memasak di salah satu rumah Kampung Naga, biasanya dipilih 3 rumah secara 
bergantian digunakan untuk memasak oleh ibu-ibu masyarakat Kampung Naga. 
Dan mereka membawa jojodog yang ada dirumah mereka masing-masing.  
Jojodog yang mereka gunakan terbuat dari kayu albasiah. Jojodog tersebut 
berukuran panjang 30 sentimeter sampai 35 sentimeter. Apabila mereka akan 
mengambil bahan masakan yang disimpan di parahawu seperti cabai atau 
bawang, mereka harus berdiri terlebih dahulu.  
 
 
Gambar 3. Potongan Duduk Menggunakan Jojodog 
(Sumber : Gumilang, 2017) 
 
• Menyiapkan Bahan Untuk Dimasak 
Cara menyiapkan bahan untuk dimasak cukup sederhana. Sama seperti 
memasak, mereka duduk dengan kursi pendek atau jojodog. Masyarakat 
kampung naga menyiapkan bahan untuk dimasak berdekatan dengan tungku 
atau alat pembakaran. Tidak ada tempat khusus untuk menyiapkan bahan 
makanan untuk dimasak pada dapur rumah tradisional kampung naga ini. Alat 
yang digunakannya pun sangat sederhana, hanya menggunakan talenan dan 
pisau untuk memotong atau mengiris. Coet dan uleg untuk membuat sambal. 
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Biasanya sebelum mereka menyiapkan bahan makanan, mereka terlebih dahulu 
menyalakan api pada tungku masak. Sebelum mereka menyiapkan makanan, 
mereka sudah terlebih dahulu menyuci bahan-bahan makanan yang akan 
digunakan. Untuk menyuci bahan-bahan makanan yang akan digunakan, 
mereka harus menuju pancuran yang ada didekat balong atau kolam yang sudah 
disediakan. Pancuran air tersebut beda dengan pancuran air untuk toilet atau 
kamar mandi yang tersedia di atas balong atau kolam. Setelah memasak selesai, 
alat-alat yang digunakan untuk menyiapkan masakan seperti coet, uleg, talenan 
dan pisau dicuci kembali di pancuran luar rumah. Untuk mencuci peralatan ini 
menggunakan pancuran air yang sama dengan pancuran untuk minum. 
 
• Makan 
Tempat untuk melakukan aktifitas makan pada rumah kampung naga menyatu 
dengan dapur. Masyarakat kampung naga tidak menggunakan meja atau kursi 
untuk makan. Mereka makan duduk di atas lantai palupuh atau bambu. 
Kebiasaan cara duduknya pun antara lelaki dengan perempuan sangat berbeda. 
Perempuan duduk dengan posisi duduk emok, sedangkan laki laki duduk 
dengan posisi sila. Makanan yang mereka makan adalah bahan bahan makanan 
yang ada di Kampung Naga. Masyarakat Kampung Naga biasanya makan daun 
sampeu, daun pepaya, dan sambal. Tidak jarang pula mereka makan daging 
ayam dan ikan. Ayam yang mereka makan adalah hewan ternak mereka sendiri 
yang di pelihara di kolong rumah. Lalu ikan yang mereka makan adalah ikan 
yang ada di balong atau kolam yang mereka miliki. Area makan ini juga biasa 
digunakan untuk menerima tamu atau tetangga yang datang kerumah. Tidak 
hanya itu, area ini juga digunakan untuk berbincang bersama keluarga. Menurut 
masyarakat Kampung Naga, di area dapur lebih dingin dibandingkan di ruang 
tamu atau ruang keluarga. Bahan material yang digunakan pada dapur rumah 
tradisiona Kampung Naga terbuat dari bahan bahan yang diambil dari lahan 
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perkebunan mereka sendiri. Mulai dari lantai, dinding dan lalangit mereka 
menggunakan bahan material tradisional. 
 
• Lantai 
Lantai pada dapur menggunakan palupuh atau bambu gombong. Struktur 
bawah menggunakan pondasi umpak atau tapakan. Terbuat dari batu sungai 
atau batu cadas yang dipahat dengan tinggi 50 cm. Ukuran bagian atas sebesar 
20x20 mm, sedangkan dibawah sebesar 30x30 mm. Lantai dapur terasa lebih 
dingin dibandingkan lantai ruang tamu dan ruang keluarga. Perbedaan material 
bambu dengan kayu ini membuat masyarakat Kampung Naga lebih sering 
menghabiskan waktu sehari-harinya di area dapur. Bambu lebih terasa dingin 
dibandingkan dengan kayu karena pada siang hari, pori-pori alami bambu 
mampu melepaskan udara dingin yang disimpannya pada malam hari. 
Hasilnya, siang hari di dalam rumah tetap terasa sejuk. Sebaliknya di malam 
hari, pori-pori mampu melepaskan panas yang ditabungnya pada siang hari. 
Selain bernilai artistik, alasan penggunaan material bambu pada dapur  rumah 
Kampung Naga adalah mampu meredam panasnya matahari siang, sebaliknya. 
 
Gambar 4. Potongan Area Makan pada Dapur Rumah Kampung Naga 
(Sumber: Gumilang, 2017) 
 
Ada hal yang unik pada lantai dapur rumah kampung naga. Pada lantai dapur 
dibuat susunan bambu sedikit renggang, sehingga lantai bambu tersebut bisa 
diangkat dan makanan yang jatuh ke lantai dapat langsung disapu kebawah 
lantai. Dibawah lantai dapur tersebut terdapat kandang ayam dan tempat 
penyimpanan alat-alat untuk bertani. 
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• Dinding 
Dinding bangunan rumah kampung naga terbuat dari anyaman bambu yang 
dapat dilewati udara, jendela yang selalu terbuka dan hanya ditutupi kisi-kisi 
bambu membuat udara dapat bebas masuk ke dalam ruangan, sehingga suhu 
didalam ruangan tidak panas. Dinding yang ringan terbuat dari anyaman bambu 
itu dapat menyerap dan mencegah terjadinya panas akibat radiasi matahari pada 
sore hari. Dengan menggunakan dinding anyaman bambu tersebut, masyarakat 
kampung naga tidak pernah khawatir terganggu dengan adanya nyamuk dan 
serangga lainnya karena area bersih (permukiman) dan area kotor (toilet) pada 
lingkungan kampung naga terpisah. Dinding pada rumah tradisional kampung 
naga ini tidak diperbolehkan untuk di cat. Dinding tersebut hanya boleh di 
kapur atau di meni. Pintu dan jendela pada rumah kampung naga menggunakan 
kayu albasia, suren dan manglit. Lubang dari ruang tamu ke arah dapur diberi 
gawangan berbahan kayu yang disebut dengan cempet. Cempet juga berguna 
untuk menutupi sambungan anyaman bambu tersebut. Jendela terletak pada 
bangunan depan, samping atau belakang, dengan ukuran masing-masing jendela 
1 meter x 0,6 meter. Jendela berbentuk persegi panjang dan dipasang kayu 
dengan jarak tertentu secara vertikal disebut jalusi, serta daun jendela kayu 
sebagai penutupnya. 
 
 
Gambar 5. Dinding Anyaman Bambu Dekat Tungku 
(Sumber: Gumilang, 2017) 
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• Lalangit / Plafon 
Lalangit atau Para pada rumah tradisional kampung naga selain sebagai penghias 
langit-langit rumah juga berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan barang. 
Lalangit atau Para berbahan anyaman bambu yang dicat dengan kapur sehingga 
warnanya putih, sama dengan dinding bangunan. Ruang yang dibatasi oleh 
lalangit (langit-langit) dan atap itulah yang disebut Para. Keberadaan Para tidak 
difungsikan secara maksimal, keberadaannya berfungsi sebagai pelindung kedua 
setelah atap dari hujan dan panas. Kerangka lalangit terbuat dari susunan bambu 
bulat, dan di atasnya diletakan palupuh sebagai bahan penutup plafon. Bambu 
yang digunakan untuk membuat rumah tersebut harus direndam di dalam 
balong / kolam milik sendiri selama 1 bulan agar bambu tersebut menjadi lebih 
kuat dan tahan lama. Menurut Sulthoni (1988) menjelaskan bahwa perendaman 
bambu di dalam air akan mengakibatkan proses biologis yang mengakibatkan 
terjadinya fermentasi pada pati yang terkandung di dalam bambu, sehingga 
hasil fermentasi ini dapat larut di dalam air. Dengan demikian perendaman 
bambu di dalam air dapat menurunkan kadar pati bambu, sehingga bambu tidak 
diserang kumbang bubuk. 
 
Atap pada rumah tradisional Kampung Naga menggunakan material daun tepus 
dan injuk. Material injuk sama seperti material bambu pada lantai dapur rumah 
Kampung Naga. Apabila siang hari material injuk menyerap panas sinar 
matahari, sedangkan pada malam hari material injuk mengeluarkan panas yang 
diserap pada siang hari. Pada atap dapur rumah tradisional kampung naga 
diberi kaca yang bertujuan untuk memberikan cahaya alami untuk area dapur. 
Kaca tersebut diletakkan diantara daun tepus dan ijuk. Atap pada rumah 
tradisional kampung naga menggunakan injuk. Selain untuk meredam panas, 
kelebihan dari atap injuk dapat memudahkan asap yang dihasilkan oleh tungku 
masak keluar melalui celah pada injuk. Asap yang dikeluarkan tungku pada saat 
memasak keluar melalui celah pada dinding anyaman sasag dan melalui 
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lalangit/atap injuk. Menurut hukum Bernoulli, asap dari proses pembakaran akan 
memiliki temperatur yang tinggi, sehingga massa jenis udaranya menjadi kecil. 
Udara yang memiliki massa jenis yang kecil akan mudah untuk bergerak ke atas. 
Hukum Bernoulli juga menyatakan bahwa aliran udara yang semakin cepat 
maka tekanan udara tersebut menjadi kecil dan sebaliknya jika aliran udaranya 
rendah maka tekanannya menjadi besar. Hal tersebut sesuai dengan proses 
pembakaran tungku pada saat memasak di dapur rumah Kampung Naga. Asap 
yang dikeluarkan tungku pada saat memasak akan bergerak ke atas dan keluar 
melalui celah-celah ijuk. 
 
Simpulan 
Dapur bagi masyarakat Kampung Naga merupakan area khusus bagi kaum 
wanita, sehingga ruang yang satu ini oleh masyarakat Kampung Naga menjadi 
lambang kewanitaan, karena pusat aktivitas wanita. Goah menjadi daerah pribadi 
bagi wanita, bahkan menurut adat Kampung Naga, ruang ini merupakan bagian 
dalam rumah yang terlarang bagi kaum pria. Pria dilarang masuk ke dalam goah, 
karena dilarang oleh adat. Fungsi utama dapur adalah area untuk memasak. 
Bagi masyarakat Kampung Naga, dapur ternyata tidak hanya berfungsi untuk 
aktivitas memasak, tetapi juga berfungsi untuk mengobrol, tiduran, mengasuh 
anak, menghangatkan tubuh di depan tungku / hawu, bahkan menerima tamu 
pun dilakukan di dapur rumah Kampung Naga. Secara tidak langsung hal 
tesebut membuat aktivitas yang seharusnya dilakukan di dalam rumah telah 
berpindah ke dapur.  
 
Selanjutnya terlihat juga pada kosmologis masyarakat Sunda, bahwa apabila 
seseorang meninggal dunia, maka arwahnya tinggal di dapur selama tujuh hari, 
kemudian arwah tersebut pindah ke atas suhunan (atap) selama empat puluh 
hari, sehingga dikenal istilah tujuh poena (mengenang tujuh hari) dan opat 
puluhna (mengenang empat puluh hari). Selama arwah tinggal di dapur dan di 
120 
 
DAPUR PADA RUMAH TRADISIONAL KAMPUNG NAGA 
Gumilang Dwi Putra, Ahadiat Joedawinata, Diah Asmarandani 
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 1, No.1, November 2018, pp 107-122 
 
atas suhunan (atap), maka anggota keluarga yang ditinggalkan diwajibkan untuk 
berdoa dan menyimpan beberapa sesajen di dapur agar arwah tersebut segera 
diterima oleh Tuhan. Walaupun bahan bangunan yang mereka butuhkan untuk 
membuat rumah dari lahan perkebunan mereka sendiri, mereka harus tetap 
menaati adat istiadat yang ada di Kampung Naga. Contohnya, apabila mereka 
ingin menebang bambu, mereka harus menebangnya pada pagi hari. Menurut 
kepercayaan mereka itu pamali dan penjelasan dari mereka adalah apabila 
menebang bambu tidak pada pagi hari, bambu yang mereka dapat akan jelek 
dan tidak kuat. Menurut Elizabeth ahli taksonomi bambu mengatakan bahwa 
menebang bambu pada pagi hari itu sangat bagus.  
 
Bambu akan kuat dan tahan lama, karena mineral dan air yang diserap oleh 
bambu pada malam hari masih terkandung di dalam bambu. Apabila bambu 
ditebang pada siang hari, bambu tersebut tidak akan kuat dan tahan lama karena 
mineral dan air yang terkandung sudah habis akibat sudah tersinar oleh 
matahari. Setelah bambu ditebang, masyarakat Kampung Naga harus 
melakukan 1 langkah lagi yaitu bambu tersebut harus direndam terlebih dahulu 
di balong atau kolam selama 3 bulan. Menurut masyarakat Kampung Naga, 
bambu akan lebih tahan lama apabila direndam dahulu di balong / kolam. 
Penjelasan menurut ahli Sulthoni (1988) menjelaskan bahwa perendaman bambu 
di dalam air akan mengakibatkan proses biologis yang mengakibatkan terjadinya 
fermentasi pada pati yang terkandung di dalam bambu, sehingga hasil 
fermentasi ini dapat larut di dalam air. Dengan demikian perendaman bambu di 
dalam air dapat menurunkan kadar pati bambu, sehingga bambu tidak diserang 
kumbang bubuk. 
 
Keunikan lain yang dimiliki dapur Kampung Naga adalah lantai yang dapat di 
angkat agar makanan yang jatuh ke lantai bisa langsung dibuang ke kandang 
ayam yang terletak dibawah rumah mereka. Selanjutnya, pada tungku masak 
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dapur kampung naga terdapat 2 lubang, 2 lubang tersebut berfungsi untuk 
memasak dan bermaksud untuk menghemat kayu bakar. Pada saat memasak, 
masyarakat kampung naga langsung menggunakan 2 lubang pada tungku 
tersebut. 1 lubang untuk memasak nasi dan 1 lubang lagi untuk memasak 
makanan pendamping nasi. Waktu untuk memasak nasi cukup lama sekitar 1,5 
jam, jadi 1 lubang yang memasak pendamping nasi berfungsi untuk 
mematangkan masakan dan juga berfungsi untuk menjaga makanan 
pendamping nasi tetap hangat saat nasi sudah matang. 
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